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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat di simpulan hal-hal sebagai berikut. 

1. Dilihat dari aspek struktural, penutur mantra kantisa kahitela lebih suka 

menggunakan diksi/pilihan kata yang bersifat konotatif yang lebih mengarah 

kebentuk homonim, yakni bentuknya sama tetapi memiliki makna lebih dari 

satu. Selain itu, imaji yang muncul dalam mantra kantisa kahitela berupa imaji 

penglihatan, imaji pendengaran, imaji rasa, dan imaji gerak. Kata-kata yang 

digunakan juga dapat membangun imajinasi pendengar atau pembaca dengan 

penggunaan rima atau permainan bunyi pada setiap larik mantra/puisi lisan 

sehingga menambah keindahan mantra/puisi lisan tersebut. Gagasan pokok 

atau tema dari mantra/puisi lisan tersebut yaitu penutur menyampaikan 

peringatan dalam bentuk ancaman agar mahluk halus menyingkir dan tidak 

mengganggu tanaman di kebun itu. 

2. Makna simbol yang dapat dilihat  dalam mantra kantisa kahitela pada 

masyarakat Muna berupa (1) kodasaghono (tempat) bermakna tempat penghuni 

mahluk halus, (2) Negalu (perkebunan) bermakna jangan (mahluk halus) rusak 

perkebunan ini, (3) Radhakiku (benih) bermakna benih yang akan dimasukkan 

dalam tugalan suatu saat akan tumbuh dengan subur, (4) Sameompugho 

(sumber) memiliki makna bahwa manusia selalu mengharapkan hasil yang 

banyak dari segala usaha mereka sebagai sumber kehidupan, (5) Foili ghaghe 
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(kaki) memiliki makna sebagai menuntun jagung kedalam tanah untuk 

menancapkan akarnya, (6) Korokoko-koko (penyayang) mempunyai makna 

rasa penyayang oleh parika terhadap jagung yang ditanam, (7) Radhakiku 

(jagung) memiliki makna jagung telah tiba saatnya untuk dipanen akan 

dikumpulkan secara keseluruhan pada tempat yang telah ditentukan, (8) 

Lambuku (rumah) memiliki makna agar  jagung tidak terpengaruh dengan 

gangguan jin yang datangnya dari luar dan selalu tetap bertahan pada tempat 

perkumpulannya. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan tersebut, maka peneliti dapat memberikan saran-

saran, adalah sebagai berikut. 

1. Diharapkan kepada seluruh elemen masyarakat di Kabupaten Muna, terlebih 

lagi kepada pemerintah daerah agar kiranya terus melestarikan sastra lisan  

mantra/puisi lisan kantisa kahitela sehingga generasi selanjutnya tetap 

menghargai karya sastra lisan yang termasuk dalam bentuk puisi lama. 

2. Diharapkan kepada generasi muda, agar dapat memahami unsur diksi, imaji, 

rima tema dan amanat dalam struktur mantra dan makna simbol dalam 

mantra/puisi lisan kantisa kahitela sehingga dapat dijadikan suatu 

pembelajaran sebagai sastra lisan. 

3. Diharapkan kepada dinas pendidikan nasional agar memasukan karya sastra 

lisan mantra/puisi lisan kantisa kahitela sebagai materi pada pembelajaran di 

sekolah-sekolah formal. 
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